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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran “Papan 

Refusi” pada materi Relasi dan Fungsi berbasis pendekatan kontekstual bagi siswa 

SMP Negeri 2 Riung. Pengembangan media ini dilakukan karena kebutuhan akan 

metode pembelajaran yang inovatif dan menarik untuk meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi Relasi dan Fungsi yang sering dianggap sulit. Pendekatan 

kontekstual dipilih untuk menghubungkan materi matematika dengan kehidupan 

sehari-hari siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: analisis, 

desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil dari penelitian ini 

adalah media pembelajaran “Papan Refusi” yang dapat membantusiswa dalam 

memahami konsep relasi dan fungsi melalui aktivitas yang menyenangkan dan 

menantang. Uji coba terbatas dilakukan di SMP Negeri 2 Riung, dan hasilnya 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa yang signifikan, serta respon 

positif dari siswa dan guru terhadap penggunaan media ini. Melaluli penelitian 

yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran “Papan Refusi” 

berbasis pendekatan kontekstual efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi Relasi dan Fungsi di SMP Negeri 2 Riung. Melalui tahapan 

analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi, media ini terbukti 

berhasil menarik perhatian siswa dan memfasilitasi mereka dalam memahami 

konsep-konsep matematika yang sering dianggap sulit. Media pembelajaran 

“Papan Refusi” berbasis pendekatan kontekstual efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 2 Riung. 

 

Kata kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran, Pendekatan Kontekstual 

ABSTRACT 

This study aims to develop the "Papan Refusi" learning media on the topic of 

Relations and Functions based on a contextual approach for students of SMP 

Negeri 2 Riung. The development of this media is motivated by the need for 

innovative and engaging teaching methods to enhance students' understanding of 

Relations and Functions, which are often perceived as difficult topics. The 

contextual approach was chosen to link mathematical concepts to students' 

everyday lives, making the learning process more relevant and meaningful. The 

research method used is Research and Development (R&D) with the ADDIE 

development model, which consists of five stages: analysis, design, development, 

implementation, and evaluation. The result of this study is the "Papan Refusi" 

learning media, which facilitates students in understanding the concepts of 

relations and functions through fun and challenging activities. A limited trial was 

conducted at SMP Negeri 2 Riung, and the results indicated a significant 

improvement in students' understanding, as well as positive feedback from both 

students and teachers regarding the use of this media. Based on the research 

conducted, it can be concluded that the "Papan Refusi" learning media, based on 

a contextual approach, is effective in improving students' understanding of the 

concepts of Relations and Functions at SMP Negeri 2 Riung. Through the stages 

of analysis, design, development, implementation, and evaluation, this media has 
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proven to successfully capture students' attention and help them understand 

mathematical concepts that are often considered difficult. The use of "Papan 

Refusi" learning media allows students to more easily relate the learning material 

to real-life situations, making it more relevant and easier to understand. 

Therefore, this learning media can be considered effective in enhancing the 

mathematics learning process at SMP Negeri 2 Riung. 
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Pendahuluan 

Dalam membicarakan pendidikan, tentu permasalahan tentang pendidikan selalu 

dihadapi yang sifatnya selalu tidak pastisampai dengan sistem pelaksanaannya. Saat ini kita 

belum boleh merasakan bangga dengan aktivitas pendidikan yang sudah dan sedang 

dilaksanakan, tetapi kita juga tidak perlu merasa pesimis, karena berbagai upaya ke arah 

pembaharuan dan peningkatan pendidikan terus-menerus dilakukan. Sejumlah permasalahan 

dalam pendidikan salah satunya adalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam beberapa 

pembelajaran, siswa lebih diutamakan dengan pembelajaran yang bersifat teori. Banyak 

pembelajaran di kelas yang lebih mengarah pada peningkatan kemampuan siswa, sementara 

teori yang diajarkan kurang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan 

siswa kesulitan untuk memahami materi yang disampaikan, karena lebih banyak menekankan 

pada teori daripada penerapan praktis yang relevan dengan kehidupan mereka (Widodo, 2017). 

Menurut Bhoke (2019) matematika      menduduki   peran   penting dalam pendidikan.   

Matematika   merupakan   ilmu   yang   bersifat   universal   yang mendasari perkembangan 

IPTEK. Dalam   pembelajaran   matematika   siswa   selalu   menganggap   matematika 

merupakan   mata   pelajaran   yang   sulit   karena   banyak   rumus-rumus   dan   perhitungan 

(Bela dkk, 2021). Pendidikan adalah kunci masa depan suatu bangsa bisa maju dan sukses. 

Pemerintah  indonesia  telah  mewujudkan  ketentuan  sistem  pendidikan  dapat membentukan 

sumber daya manusia yang handal   yaitu mengeluarkan dasar hukum dan bentuk undang-

undang  mengenai sistem pendidikan nasional serta berbagai peraturan lain yang mengatur 

pelaksanaan dari sistem  pendidikan itu sendiri ( Rawa dkk, 2021) Matematika  adalah  mata  

pelajaran  yang  sangat  penting  bagi  peserta  didik  untuk melaksanakan  

pembelajaranmatematika  yang  menekankan  situasi  peserta  didik  belajar, diperlukan suatu 

strategi,, metode, pendekatan dan teknik yang membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran 

(Bela, 2018) 

Matematika merupakan ilmu yang berkembang sesuai dengan tuntutan kebytuhan 

teknologi masyarakatmatematika adalah mata pelajaran yang diajarkan di semua tingkatan dan 

gaya belajar sesuai dengan kebutuhan masing-masing tin gkatan dan jenis pendidikan 

(Kamarullah, 2017). Matematika memiliki hubungan erat dengan budaya manusia. Matematika 

terlahir dan berkembang dari apa yang terjadi dalam suatu masyarakat. Pola pengembangannya 

diturunkan dari generasi ke generasi, tidak terstruktur dan sistematik dalam suatu kurikulum, 
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bersifat tidak formal, dan umumnya merupakan pengetahuan persepsi masyarakat terhadap 

suatu fenomena alam tertentu (Battiste, 2005). Dalam kegiatan belajar mengajar, kehadiran 

guru diharapkan dapat mengembangkan potensi dan kreativitas siswa. Sehingga siswa dapat 

mempunyai pengetahuan tidak hanya teori, namun bisa mempraktekannya guna untuk masa 

yang akan datang dalam perkembangan zaman. Saat ini masih terdapat guru yang belum 

menggunakan media pembelajaran. hal ini dapat menjadi salah satu faktor masalah karena dapat 

mempengaruhi kualitas pembelajaran dan keberhasilan peserta didik. Beberapa faktor yang 

menyebabkan hal ini antara lain kurangnya minat guru untuk memanfaatkan media 

pembelajaran dan kurang kreasinya guru dalam membuat alat peraga atau media pembelajaran 

(Nurrita, 2019). Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat membantu guru 

dalam memperkaya wawasan siswa dengan berbagai jenis media pembelajaran oleh guru dapat 

menjadi bahan dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa. Pemakaian media 

pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar hal baru dalm materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga dapat dengan mudah dipahami. Media 

pembelajaran yang menarik bagi siswa dapat menjadi rangsangan bagi siswa dalam proses 

pembelajaran (Arsyad, 2011). 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran semakin penting seiring dengan 

berkembangnya teknologi. Media pembelajaran mulai dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi media pembelajaran 

telah memungkinkan adanya peningkatan dalam hasil belajar peserta didik. Pendidikan 

memiliki peran yang penting dalam menghadapi tantangan teknologi, serta media pembelajaran 

yang akan terus berkembang. Salah satunya adalah inovasi media pembelajaran, seperti dengan 

adanya bantuan media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa (Nurul, 2019). Dailaim duniai peindidikain, maiteimaitikai meineimpaiti posisi yaing saingait 

peinting kaireinai meirupaikain daisair peirkeimbaingain IPTEiK (Bhoke, 2020). Maiteimaitikai jugai 

meirupaikain sailaih saitu peimbeilaijairain yaing daipait meinciptaikain suaitu maisyairaikait modeirn, 

sosiail seirtai daipait meiningkaitkain sumbeir daiyai mainusiai (Yudhai, 2019). Aidaipun tujuain umum 

peimbeilaijairain maiteimaitikai yaing dirumuskain dailaim Naitionail Caiuncil of Teiaicheir Maitheimaitics 

(NCTM) aintairai laiin beilaijair untuk beirintraiksi, beilaijair untuk beirpikir, beilaijair untuk 

meinyeileisaiikain maisailaih, beilaijair untuk meinghubungkain gaigaisain dain beilaijair untuk 

meireiailisaisikain idei-idei (NCTM, 2000). Seidaingkain peineikainain tujuain umum peimbeilaijairain 

maiteimaitikai di seikolaih iailaih peinaitaiain nailair, peimbeintukain sikaip peiseirtai didik dain 

keiteiraimpilain dailaim peineiraipain ilmu maiteimaitikai (Beilai, 2018).  

Perubahan kurikulum tahun 2013 maupun Kurikulum Merdeka berdampak besar bagi 

dunia pendidikan. Salah satunya dalam proses pembelajaran yang harus didukung oleh 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Pada kurikulum ini, isi kurikulum juga 

semakin menyelaraskan dengan kemajuan media pembelajaran yang mengikuti perkembangan 

teknologi. Hal ini seiring dengan kondisi yang ada, di mana guru harus dapat menyesuaikan 

materi pembelajaran dengan metode ceramah yang sering didominasi oleh chalk and talk, 

sehingga tidak terjalin komunikasi yang efektif antara guru dan siswa. Dengan menggunakan 

metode-metode tersebut, keahlian yang diinginkan adalah untuk menjadikan siswa lebih aktif. 

Seiring dengan perkembangan yang ada, guru diharapkan mampu menyajikan materi dengan 

lebih menarik dan inovatif. Dalam kondisi seperti ini, akan sangat sulit diterapkan apabila 
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materi (isi) kurikulum tidak sesuai dengan kebutuhan atau kemampuan siswa (Sudirman & 

Purnomo, 2020). 

Untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, dibutuhkan media 

yang dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa serta menciptakan proses belajar 

yang menyenankan. Penggunaan media pembelajaran harus dipertimbangkan dengan baik oleh 

guru demi meningkatkan motivasi belajar siswa. Kemajuan belajar mengharuskan adanya 

pemanfaatan teknologi untuk mengoptimalkan materi yang akan disampaikan dan proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif serta menghasilkan hasil yang optimal. Pemilihan media 

pembelajaran yang tepat menjadi sumber belajar mandiri yang dapat memperkaya pengalaman 

belajar dan mempertahankan perhatian siswa untuk mendalami materi yang akan disampaikan 

di pertemuan berikutnya (Pratiwi, 2019). Kegiatan pembelajaran tidak hanya melibatkan proses 

interaksi antara guru dan peserta didik, tetapi juga interaksi antara media yang digunakan oleh 

guru dan peserta didik. Media pembelajaran merupakan alat yang sangat dibutuhkan oleh guru 

untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep tertentu, terutama ketika 

media tersebut digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran, yang dapat dioperasikan 

oleh peserta didik secara mandiri (Satria & Sa’diyah, 2020). 

Seibaigaii ailait baintu, keieifeiktifain dailaim peinggunaiain meidiai itu seindiri saingait teirgaintung 

paidai keimaimpuain guru dailaim meinggunaikain dain meimfaisilitaisi meidiai itu seindiri yaing 

digunaikain seibaigiain beisair peirain guru seibaigaii peimbeiri informaisi aitaiu peimbeiri maiteiri 

peimbeilaijairain (Putrai dkk, 2019). Aidai beirmaicaim-maicaim modeil peimbeilaijairain yaing daipait 

digunaikain oleih guru dailaim peinyaimpaiiain maiteiri peilaijairain aigair daipait diteirimai peiseirtai didik 

deingain baiik. Sailaih saitu cairai yaing dipaindaing daipait meimbaintu guru dailaim peiningkaitain 

kuailitais peimbeilaijairain aidailaih peineiraipain modeil peimbeilaijairain yaing meilibaitkain peiseirtai didik 

aiktif dailaim proseis peimbeilaijairain. Peimilihain modeil peimbeilaijairain yaing teipait aikain 

meinyeibaibkain proseis peimbeilaijairain beirlaingsung eifeiktif seisuaii tujuain yaing dihairaipkain. 

Bimbingain beilaijair saingait beirpeirain peinting baigi peirkeimbaingain beilaijair ainaik, kaireinai tidaik  

hainyai aipai  yaing dipeiroleih  di  seikolaih  saijai  peimbeilaijairain di  luair  seikolaih jugai  meimiliki  

daimpaik  yaing  cukup  beisair  dain  beirpeingairuh  baigi  minait  beilaijair  siswai (Raiwai, 2021). 

Beirdaisairkain haisil obseirvaisi yaing dilaikukain di SMP Neigeiri 2 Riung teirkaiit aispeik 

yaing meinunjaing peimbeilaijairain maiteimaitikai di seikolaih diteimukain baihwai proseis beilaijair 

meingaijair di SMP Neigeiri 2 Riung maisih saingait paisif airtinyai siswai di seikolaih maisih beilum 

aiktif dailaim seitiaip peimbeilaijairain aipailaigi peimbeilaijairain maiteimaitikai. Hail ini teirlihait di seitiaip 

proseis peimbeilaijairain guru hainyai meimbeirikain buku painduain dain meinyuruh siswai untuk 

meiringkais maiteiri yaing disaimpaiikain guru. Seilaimai obseirvaisi di seikolaih teirseibut paidai saiait 

peimbeilaijairain maiteimaitikai guru tidaik peirnaih meilaikukain praiktikum deingain meidiai aitaiu ailait 

peiraigai. Oleih kaireinai itu untuk meiningkaitkain peimaihaimain siswai teintaing maiteiri reilaisi dain 

fungsi, peineiliti meimbuait suaitru meidiai aijair yaiitru paipain reifusi dairi baihain yaing mudaih 

diteimukain di seikitair. Proseis peimbeilaijairain maiteimaitikai di seikolaih aikain leibih jeilais dain mudaih 

dipaihaimi aipaibilai meinggunaikain meidiai peimbeilaijairain, seihinggai peiseirtai didik daipait 

meineimukain peirmaisailaihainnyai seindiri, aipailaigi saiait ini bainyaik seikaili siswai yaing 

beirainggaipain baihwai, maiteimaitikai aidailaih peimbeilaijairain yaing meinaikutkain. 
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Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: Analisis, Desain, 

Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Pada tahap Analisis, dilakukan analisis kebutuhan 

untuk mengidentifikasi tantangan pembelajaran yang dihadapi siswa serta kebutuhan akan 

media pembelajaran yang baru dan efektif. Tahap Desain melibatkan perancangan media 

"Papan Refusi" yang disesuaikan dengan materi Relasi dan Fungsi, dengan pendekatan 

kontekstual dan berbasis permainan. Tahap Pengembangan meliputi pembuatan prototipe 

media pembelajaran, pengujian terhadap kegunaan dan efektivitasnya, serta pengumpulan 

umpan balik dari para ahli dan praktisi untuk perbaikan media. Pada tahap Implementasi, media 

yang telah dikembangkan diujicobakan di SMP Negeri 2 Riung, di mana siswa terlibat langsung 

dalam kegiatan pembelajaran menggunakan media tersebut, dan data dikumpulkan melalui 

observasi serta penilaian siswa. Terakhir, tahap Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas 

media pembelajaran "Papan Refusi" melalui analisis hasil ujicoba, peningkatan pemahaman 

siswa, serta respon positif dari siswa dan guru, yang kemudian menjadi dasar untuk perbaikan 

media lebih lanjut. Langkah-langkah dalam Proses Pengembangan sebegai berikut:  

 

Gambar 1. Bagan model pengembangan ADDIE 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil   

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran “Papan Refusi” 

berbasis pendekatan kontekstual efektif dalam membantu siswa memahami materi Relasi dan 

Fungsi. Setelah melalui tahap pengembangan dan uji coba terbatas di SMP Negeri 2 Riung, 

diperoleh data yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa yang signifikan pada 

materi yang diajarkan. Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam menggunakan media 

ini, serta keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. Feedback dari siswa dan guru juga 

sangat positif, dengan banyak yang mengungkapkan bahwa media ini membuat pembelajaran 

matematika menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Guru juga merasa terbantu dalam 

menyampaikan materi dengan cara yang lebih interaktif dan menyenangkan. Secara 

keseluruhan, penggunaan media “Papan Refusi” membantu menciptakan suasana pembelajaran 
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yang lebih menyenangkan dan memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep Relasi 

dan Fungsi oleh siswa. 

Pada setiap tahap pengembangan, penelitian ini menghasilkan temuan yang 

menunjukkan efektivitas media pembelajaran “Papan Refusi” dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi Relasi dan Fungsi. Berikut adalah hasil dari masing-masing 

tahap: 

 

Taihaip ainailysis 

Beirdaisairkain haisil ainailisis dipeiroleih baihwai tingkait peimaihaimain siswai teirhaidaip 

maiteimaitikai maisih saingait reindaih. Hail ini diseibaibkain kaireinai  bainyaik guru dailaim meinjeilaiskain 

maiteiri maisih beirpusait paidai buku peilaijairain saijai tainpai meinggunaikain meidiai aipaipun. 

Peinggunaiain poweirpoint jugai maisih beirsifait aibstairk dailaim meinyaimpaiikain maiteiri. Hail ini 

meinunjukain baihwai tingkait minait siswai teirhaidaip maiteimaitikai reindaih. Meilailui maisailaih 

teirseibut peineiliti meineimukain idei untuk meiraincaing dain meimbuait meidiai aigair daipait 

meininglkaitkain motivaisi dain minait siswai teirhaidaip maitai peilaijairain maiteimaitikai. Dailaim hail ini 

teintu siswai meimbutuhkain meidiai yaing meinairik, eifeiktif dain meinyeinaingkain aigair daipait 

meimbeirikain siswai untuk meimaihaimi konseip maiteiri deingain mudaih. Peimbuaitain meidiai in i 

diraisai meinjaidi sailaih saitu solusi untik meiningkaitaikain minait dain motivaisi siswai ailaim maitai 

peilaijairain maiteimaitikai khususnyai maiteiri reilaisi dain fungsi. Maiteiri yaing dipilih teintu maiteiri 

yaing seisuaii deingain keibutuhain siswai. Haisil ainailisis meinunjukain baihwai minait siswai saingait 

reindai dain siswai beilum maimpu meimaihaimi konseip reilaisi dain fungsi aipailaigi dailaim himpunain 

reillaisi dain fungsi. 

 

Taihaip deisign 

Taihaip deisign yaing teirdiri peingumpulain daitai dain peiraincaingain. Paidai taihaip ini peineiliti 

mulaii meinyusun maiteiri aipai yaing aikain disaijikain dain disaimpaiikain nainti, aigair daipait 

beirkeisinaimbungain deingain meidiai nainti. Kompeiteinsi maiteiri reilaisi dain fungsi meimuait duai 

tujuain peimbeilaijairain dailaim saitu keigiaitain seisuaii deingain indikaitor prmbeilaijairain. Sailaih saitu 

beintuk reifreinsi dailaim meinyaimpaiikain maiteiri iailaih meimuait gaimbair dain maiteiri seisuaii deingain 

maiteiri reillaisi dain fungsi. Dain instrumein peinilaiiain aikain dibeirikain keipaidai aihli meidiai, aihli 

maiteiri, reispon siswai dain reispon guru seibaigaii beintuk leimbair peinilaiiain. 

 

Taihaipain deiveilopmeint 

Dailaim taihaip ini peineiliti mulaii meingeimbaingkain dain meimbuait produk beirupai meidiai 

paipain  reifusi dairi aiwail hinggai aikhir. Isi dain konstruksi dilaikukain oleih guru maiteimaitik untuk 

meinunjukain keivailidaisiain meidiai. Peineiliti aikain meilaikukain uji cobai produk meidiai seiteilaih 

meinyusun meidiai dairi aiwail hinggai aikhirmeidiai beirupai paipain reifusi beirbaisis peindeikaitain 

konteikstuail  teirseibut aikain diuji oleih vailidaitor yaikni aihli meidiai dain aihli maiteiri. Uji cobai 

produk meidiai dilaikukain deingain cairai meimbeirikain meidiai keipaidai vailidaitor. Hail ini beirtujuain 

untuk meindaipaitkain maisukain dain sairain dairi aihli meidiai maiupun aihli maiteiri seihinggai meidiai 

ini laiyaik untuk duigunaikain paidai. Sailaih saitu sairain yaiitu hairus aidainyai peirbaiikain soail laitihain. 
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Gambar 2. Media Papan Refusi 

 
Tabel 1. Hasil Skor Penilaian Ahli Media 

 

Kategori  Rata-rata Keterangan  

Tampilan 

Tulisan 

Kemudahan 

Nilai akhir 

3,8 

3,8 

4,2 

4,6 

Dapat diterima 

Dapat diterima  

Dapat diterima 

Dapat diterima 

 

Vailidaisi dairi aihli meidiai meimpeiroleih nilaii raitai-raitai 4,1. Hail teirseibut meinunjukain 

baihwai meidiai paipain reifusi daipait dikaitaikain vailid. Hail ini ditunjukain dairi sailaih saitu aispeik 

yaiitu keimudaihain seihinggai daipait meiningkaitkain minait siswai untuk meimpeilaijairi peinggunaiain 

meidiai dailaim maiteimaitikai. 

Tabel 2. Hasil Skor Penilaian Ahli Materi 

Kategori  Rata-rata Keterangan  

Materi  

Latihan soal 

Keterlaksanaan  

Bahasa  

Nilai akhir 

3,9 

5,0 

3,9 

5,0 

4,8 

Dapat diterima 

Dapat diterima  

Dapat diterima 

Dapat diterima 

Dapat diterima 

 

Hasil validasi dari ahli materi memperoleh hasil nilai rata-rata 3,52. Hal ini menunjukan  

bahwa aspek tersebut sesuai dengan kompetensi dan tujuan pembelajaran serta materi yang 

disajikan mudah dan mudah untuk siswa pelajari. 
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Gambar 3. Soal Sebelum Menggunakan Media Papan Refusi 

 

 
Gambar 4. Soal Setelah Menggunakan Media Papan Refusi 

 

Taihaip impleimeintaition 

Paidai taihaip impleimeintaisi, peineiliti meilaikukain uji cobai produk keilompok keicil yaikni 

seibainyaik 5 oraing siswai keilais VIII SMP. Aingkeit reispon guru beirtujuain untuk meingeitaihui 

tingkait keipraiktisain  meidiai paipain reifusi beirbaisis peindeikaitain konteikstuail yaing peineiliti 

keimbaingkain. Hail ini meinunjukain baihwai seimuai maiteiri yaing isi maiteiri yaing disaimpaiikain 

seisuaii indikaitor, seilaiin itu aidai jugai beibeiraipai videio yaing meincaikup soail dain peimbaihaisain  

yaing teintunyai daipait meimbaintu siiswai dailaim meineintukain konseip maiteimaitikai konteikstuail. 
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Tabel 3. Hasil Penilaian Angket Respon Siswa 

Kategori  Rata-rata Keterangan  

Minat belajar   

Mudah dalam penggunaan 

Tampilan menarik   

Manfaat 

Hasil akhir 

3,56 

3,60 

3,45 

3,53 

3,56 

Baik sekali 

Baik sekali 

Baik sekali 

Baik sekali 

Baik sekali 

 

Untuk menghitung rata-rata secara keseluruhan dari guru dan siswa diatas peneliti 

menggunakan rumus berikut : 

Rata-rata Keseluruhan = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 = 

3,56+3,60+3,45+3,53+3,56

5
 = 3,54 

Raitai-raitai skor seicairai keiseiluruhain iailaih 3,54, maikai tingkait keipraiktisain meidiai 

paipain reifusi beirbaisis peindeikaitain konteikstuail yaing peineiliti keimbaingkain beirkriteiriai saingait 

baiik. 

 

Tabel 4. Hasil Penilaian Angket /Respon Guru 

Kategori  Rata-rata Keterangan  

Ketertarikan  

Kemudahan 

Keterbacaan 

Hasil akhir 

3,42 

3,73 

3,72 

3,53 

Baik sekali 

Baik sekali 

Baik sekali 

Baik sekali 

 

Angket respon guru dilakukan agar dapat mengetahui tingkat kepraktisan media paipain 

reifusi deingain peindeikaitain konteikstuail yaing peineiliti keimbaingkain. Seicairai keiseiluruhain 

peinilaiiain aingkeit reispon guru  untuk meidiai yaing dikeimbaingkain yaikni meidiai paipain reifusi  

di peiroleih raitai-raitai 3,6. kaiteigori keimudaihain dipeiroleih nilaii pailing tinggi. Airtinyai meidiai 

yaing dikeimbaingkain peineiliti mudaih dipaihaimi, isi maiteiri yaing disaijikain dain peirtainyaiain 

yaing disaimpaiikain beirdaisairkain maiteimaitikai reilistik dain disaijikain deingain konseip yaing 

beinair. Hail ini teintu meidiai yaing dikeimbaingkain daipait meimbaintu guru dailaim meinyaimpaiikain 

maiteiri daipait meiningkaitkain peimaihaimain siswai deingain mudaih. 

 

Taihaip eivailuaisi 

Paidai taihaip ini teintu peineiliti meilaikukain peininjaiuain keimbaili teirhaidaip meidiai yaing 

dikeimbaingkain seihinggai meimpeiroleih haisil saingait baiik. Taihaip eivailuaisi aidailaih taihaip yaing 

teiraikhir dairi  taihaipain modeil AiDDIEi. Paidai taihaip ini, peineiliti meininjaiu keimbaili haisil dain 

reivisi keimbaili meidiai yaing dikeimbaingkaindeingain meineirimai beibraipai maisukain dairi pairai aihli. 

Hail ini dilaikukain aigair meidiai yaing dikeimbaingkain maimpu dikaitaikain laiyaik digunaikain dain 

beinair-beinair baiik digunaikain. Dairi seimuai maisukain yaing dibeirikain pairai aihli maimpu diteirimai 

oleih peineiliti seihinggai peineiliti meilaikukain reivisi dain peirbaiikain hinggai meidiai paipain reifusi 

daipait digunaikain deingain laiyaik. 
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Pembahasan  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran "Papan Refusi" yang berbasis 

pendekatan kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

Relasi dan Fungsi di SMP Negeri 2 Riung. Penggunaan media ini memungkinkan siswa untuk 

lebih memahami konsep-konsep yang sering dianggap sulit dengan cara yang menyenangkan 

dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Peningkatan pemahaman siswa yang 

signifikan selama uji coba juga didukung oleh respon positif dari siswa dan guru, yang 

menunjukkan bahwa media ini berhasil menciptakan pembelajaran yang interaktif dan 

menarik.Secara lebih spesifik, penggunaan media "Papan Refusi" memungkinkan siswa untuk 

belajar dengan cara yang lebih aktif. Dengan memanfaatkan pendekatan kontekstual, siswa 

dapat melihat keterkaitan antara materi yang dipelajari dengan situasi nyata yang ada di sekitar 

mereka. Hal ini memudahkan siswa untuk memahami materi yang awalnya terasa abstrak dan 

sulit. Media ini juga memungkinkan siswa untuk berdiskusi, bertanya, dan berkolaborasi 

dengan teman-teman mereka dalam suasana yang lebih santai dan tidak menegangkan, yang 

dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Respon positif dari siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih tertarik dan 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran, karena media ini dapat merangsang rasa ingin tahu 

mereka. Guru juga melaporkan bahwa penggunaan media "Papan Refusi" memudahkan mereka 

dalam menjelaskan konsep-konsep yang kompleks dengan cara yang lebih sederhana dan 

mudah dipahami. Selain itu, media ini mendorong terciptanya interaksi yang lebih intens antara 

guru dan siswa, yang penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung.Hasil ini 

menunjukkan bahwa dengan mengintegrasikan media berbasis pendekatan kontekstual dalam 

pembelajaran, siswa dapat lebih mudah memahami materi dan merasa lebih terlibat dalam 

proses belajar. Oleh karena itu, media "Papan Refusi" dapat menjadi alternatif yang efektif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, terutama dalam mata pelajaran yang sering 

dianggap sulit seperti Relasi dan Fungsi. 

Menurut Saebani (2016), pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika 

dapat membantu siswa mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata, yang 

membuat pembelajaran lebih bermakna dan meningkatkan motivasi siswa. Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian ini, di mana media “Papan Refusi” yang mengadopsi pendekatan 

kontekstual berhasil membuat materi Relasi dan Fungsi lebih mudah dipahami oleh siswa. 

Selain itu, Arsyad (2014) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang inovatif 

dan interaktif dapat merangsang minat dan perhatian siswa, serta membuat mereka lebih terlibat 

dalam proses belajar. Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan pendapat tersebut, karena 

media “Papan Refusi” yang berbentuk permainan ini tidak hanya menarik minat siswa tetapi 

juga meningkatkan keterlibatan aktif mereka dalam pembelajaran matematika. 

Lebih lanjut, Trianto (2010) menekankan pentingnya penggunaan media yang dapat 

mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa, seperti media yang bersifat visual, auditori, dan 

kinestetik. Media “Papan Refusi” yang menggabungkan elemen permainan dan aktivitas fisik, 

sesuai dengan pendapat Trianto, mampu merangsang berbagai gaya belajar siswa, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada peningkatan pemahaman konsep matematika. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media “Papan 

Refusi” berbasis pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
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matematika di SMP Negeri 2 Riung, dengan melibatkan siswa secara aktif dan menjadikan 

pembelajaran lebih relevan dan menyenangkan. Hal ini mendukung pentingnya pengembangan 

media pembelajaran yang inovatif dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran “Papan Refusi” berbasis pendekatan kontekstual efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi Relasi dan Fungsi di SMP Negeri 2 Riung. Melalui tahapan 

analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi, media ini terbukti berhasil 

menarik perhatian siswa dan memfasilitasi mereka dalam memahami konsep-konsep 

matematika yang sering dianggap sulit. Uji coba terbatas menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman siswa yang signifikan serta respon positif dari siswa dan guru terhadap penggunaan 

media ini. Media “Papan Refusi” mampu menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif, 

menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga dapat digunakan 

sebagai alternatif dalam proses pembelajaran matematika di sekolah. Dengan adanya 

peningkatan minat dan motivasi siswa, diharapkan penggunaan media ini dapat memberikan 

kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di tingkat 

SMP. Selain itu, media ini dapat menjadi contoh pengembangan media pembelajaran berbasis 

kontekstual yang dapat diterapkan pada materi lainnya untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan 

lebih lanjut adalah sebagai berikut. Pertama, media “Papan Refusi” perlu disempurnakan 

berdasarkan feedback yang diperoleh dari siswa dan guru selama uji coba. Penyempurnaan 

dapat dilakukan pada desain, penggunaan teknologi, dan variasi permainan untuk 

meningkatkan daya tarik dan efektivitas media. Kedua, disarankan agar media ini diterapkan 

pada materi pelajaran matematika lainnya serta di mata pelajaran lain yang relevan, guna 

memperluas manfaatnya dalam proses pembelajaran di sekolah. Ketiga, agar penggunaan 

media ini lebih optimal, penting untuk memberikan pelatihan kepada guru mengenai cara 

efektif mengintegrasikan media ini dalam pembelajaran, sehingga guru dapat memaksimalkan 

potensi media dalam meningkatkan pemahaman siswa. Keempat, pengujian media ini 

sebaiknya dilakukan secara lebih luas di berbagai sekolah untuk memperoleh data yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitasnya dalam berbagai konteks pendidikan. Terakhir, media 

“Papan Refusi” bisa dipertimbangkan untuk dikembangkan dalam format digital atau berbasis 

aplikasi, agar siswa dapat mengaksesnya di luar jam pelajaran dan belajar secara mandiri. 

Dengan memperhatikan saran-saran tersebut, diharapkan media ini dapat semakin berkembang 

dan memberikan dampak yang lebih besar bagi kualitas pendidikan, khususnya dalam 

pembelajaran matematika. 
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